BAB II
LANDASAN TEORI

A. Dinamika Psikologis

1. Pengertian Dinamika Psikologis

Sebelum mengurai masalah tentang dinamika psikologis, terlebih
dahulu akan diuraikan tentang pengertian dinamika dan pengertian psikologis
itu. Dinamika adalah suatu tenaga kekuatan, selalu bergerak, berkembang dan
dapat menyesuaikan diri secara memadai terhadap keadaan yang terjadi dan
merupakan suatu faktor yang berkaitan dengan pematangan dan faktor belajar,
pematangan merupakan suatu kemampuan untuk memahami makna yang
sebelumnya yang tidak mengerti terhadap objek kejadian (Hurclok,
1980:231).

Melalui uraian di atas dapat dipahami bahwa dinamika merupakan
tenaga kekuatan yang selalu berkembang dan berubah. Bagi sesorang yang
mengalami dinamika maka mereka harus siap dengan keadaan apapun yang

terjadi.

Sedangkan psikologis berasal bahasa Yunani terdiri dari kata Psyche
atau psikis yang artinya jiwa dan logos yang berarti ilmu, jadi secara harfiah,
psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari tentang ilmu-ilmu

kejiwaan (Sobur, 2003:19). Namun karena jiwa itu abstrak dan tidak dapat
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dikaji secara empiris, maka kajiannya bergeser pada gejala-gejala jiwa atau
tingkah laku manusia, oleh karena itu yang dikaji adalah gejala jiwa atau

tingkah laku.

Menurut Walgito (2003:15) psikologis adalah ilmu tentang perilaku
atau aktivitas-aktivitas individu. Perilaku atau aktivitas-aktivitas tersebut
dalam pengertian luas yaitu perilaku yang tampak atau perilaku yang tidak
tampak, demikian juga dengan aktivitas-aktivitas tersebut di samping aktivitas
motorik juga termasuk aktivitas emosional.

Dinamika psikologis dapat dipahami sebagai suatu tenaga kekuatan
yang terjadi pada diri manusia yang mempengaruhi mental atau psikisnya
untuk mengalami perkembangan dan perubahan dalam tingkah lakunya
sehari-hari baik itu dalam pikiranya, perasaannya maupun perbuatannya.

Ada beberapa komponen di diri manusia yang mempengaruhi dan
membentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan
dinamika psikologis (Walgito, 1978:127-128).

a. Komponen kognitif (komponen perseptual)
Merupakan komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan,
dan keyakinan, yang mana berhubungan dengan seseorang mempersepsi

terhadap objek perilaku atau kejadian yang sedang dialami.
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b. Komponen afektif ( komponen emosional )
Komponen ini berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang
terhadap objek perilaku.

c. Komponen konatif (komponen perilaku atau action component)
Yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak
terhadap objek. Komponen ini menunjukkan besar kecilnya
kecenderungan bertindak atau berperilaku dan komponen ini juga

menunjukkan bagaimana perilaku manusia terhadap lingkungan sekitar.

Saat intensionalitas atau proses kehidupan psikis atau psikologis
manusia selalu terdapat tiga aspek di atas. Ketiga aspek di atas selalu
berlangsung bersama-sama atau beruntutan. Ketiga fungsi kognisi, emosi, dan
konasi itu bisa berlangsung lancar dan harmonis. Namun tidak jarang disertai
banyak konflik seperti konflik diantara pikiran (aspek kognitif), perasaan
(aspek emosi, afeksi), kemauan (aspek volutif, konatif) yang saling
berbenturan atau berlawanan (Kartono, 2003: 5-6).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa manusia berperilaku
selalu mengalami ketiga aspek psikologis yaitu emosi, kognitif dan sosial.
Sebab pijakan kepribadian manusia berdasarkan pada yang telah dipikirkan,

dirasakan dan diperbuat oleh manusia.
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2. Aspek —Aspek Psikologis

Menurut Kartono (2003:6) proses kehidupan psikis manusia selalu
diikuti oleh ketiga aspek psikologis yaitu aspek kognitif, aspek emosional atau
perasaan dan aspek kemauan atau hubungan interpersonal.

Aspek kognitif berkaitan dengan persepsi, ingatan, belajar, berpikir
dan problem solving dan aspek afektif berkaitan dengan emosi atau perasaan
dan motif. Sedangkan aspek konatif berkaitan dengan perilaku seseorang yang
meliputi hubungan interpersonal dan intrapersonal (Walgito, 2010: 99).

Dapat dipahami bahwa dalam proses kehidupan manusia selalu
berkaitan dengan yang dipikirkan (kognitif), yang dirasakan (emosional) dan
yang diperbuat (hubungan interpersonal). Dari ketiga aspek di atas yang

menjadi landasan teori penulis dalam penelitian.

a. Kognitif

Dalam kehidupan manusia proses kognitif sangat berperan dalam
pengambilan keputusan bagi setiap individu, sejalan dengan proses kognitif
menjadi dasar akan timbulnya prasangka. Apabila seseorang mempersepsi
orang lain atau apabila suatu kelompok mempersepsi orang lain dan
memasukkan apa yang dipersepsi itu merupakan keadaan kategori tertentu,

(Walgito, 2003: 85).
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1. Prasangka

Prasangka merupakan evaluasi seseorang atau kelompok yang
mendasarkan diri pada lingkungan agar nantinya diterima dilingkungan
kelompoknya. Prasangka mengarah pada evaluasi yang negatif, walaupun
dalam stereotype merupakan hal yang dapat bersifat positif disamping dapat

negatif.

2. Belajar sosial

Belajar sosial merupakan salah satu teori dalam hal belajar, dalam
setiap pembelajaran yang dilakukan yang perlu diperhatikan setiap
pembelajaran itu terjadi melalui model atau contoh. Seperti halnya sikap,

merupakan hal yang terbentuk melalui proses belajar.

3. Motivasional

Motivasi memandang prasangka sebagai suatu yang dapat memenuhi
kebutuhan seseorang atau kelompok untuk mencapai kesejahteraan. Untuk
hal ini ada beberapa komponen yang harus kita perhatikan agar nantinya

kesejahteraan itu memang sesuai dengan apa yang diharapkan.

Pendekatan psikodinamika ialah menganalisis prasangka sebagai suatu

usaha untuk mengatasi tekanan yang ada dalam diri seseorang dan melihat
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dinamika yang ada dalam diri seseorang yang bersangkutan. Jadi dalam teori
ini menekankan pada dinamika dari pribadi seseorang yang bersangkutan
specific individual personality. Misalnya dalam displaced aggression. Agresi

yang merupakan manifestasi dari frustasi (Walgito, 2003:86).

b. Emosi

1) Pengertian Emosi

Crow dan Crow mengartikan emosi sebagai suatu keadaan yang
bergejolak pada diri individu yang berfungsi sebagai inner adjustment
(penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untuk mencapai
kesejahteraan dan keselamatan individu ( Sobur, 2003:399-400).

King (2007: 98) mengatakan bahwa emosi adalah perasaan atau
afeksi yang dapat melibatkan rangsangan fisiologis seperti denyut jantung
yang cepat, pengalaman sadar seperti memikirkan keadaan jatuh cinta
dengan seseorang dan ekspresi perilaku seperti sebuah raut muka
cemberut.

Menurut Hude (2006: 18) emosi adalah suatu gejala psiko-
fisiologis yang menimbulkan efek pada persepsi, sikap, dan tingkah laku.
Emosi pada prinsipnya menggambarkan perasaan manusia menghadapi
berbagai situasi yang berbeda. Emosi juga merupakan reaksi manusiawi

terhadap berbagai situasi nyata maka sebenarnya tidak ada emosi baik
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atau emosi buruk. Emosi memberi warna dalam kehidupan manusia.
Pengalaman emosional juga dapat menjadi motivator penting perilaku.
Perasaan atau emosi merupakan gejala afektif pada kejiwaan
manusia yang dihayati secara subjektif, yang pada umumnya bersentuhan
secara langsung dengan gejala pengenalan. Berdasarkan realitas terdalam,
perasaan atau emosi jiwa tidak bersifat tetap, baik dalam bentuknya
maupun kadarnya. Sakit dengan pedih, cinta dengan sayang adalah
bentuk perasaan yang berbeda dan memiliki ukuran kedalaman emosi
yang berbeda (Marliany, 2010: 221).
Menurut Coleman dan Hammen (Hude 2006:24-25) ada empat
fungsi emosi dalam kehidupan manusia.
a. Emosi adalah pembangkit energi (energizer).
Tanpa emosi, seseorang tidak sadar atau mati. Emosi membangkitkan
dan memobilisasi energi seseorang, marah menggerakan seseorang
untuk menyerang, takut menggerakan kita untuk berlari dan cinta
mendorong seseorang untuk mendekat dan bermesraan.
b. Emosi adalah pembawaan informasi.
Bagaimana keadaan diri seseorang dapat diketahui dari emosi kita.
Jika marah, seseorang mengetahui bahwa dihambat atau diserang
orang lain, sedih berarti kehilangan sesuatu yang di senangi, bahagia

berarti memperoleh sesuatu yang kita senangi.
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Emosi berfungsi sebagai komunikasi intrapersonal dan interpersonal
sekaligus. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa emosi dapat

dipahami secara universal.

Emosi juga merupakan sumber informasi tentang keberhasilan
seseorang, mendambakan kesehatan dan mengetahuinya ketika kita
merasa sehat walafiat, mencari keindahan dan mengetahui bahwa
memperolehnya ketika merasakan kenikmatan estetis dalam diri.

Kualitas emosi atau perasaan itu bergantung pada tiga faktor

(Kartino, 1990:87) yaitu :

a.

Kondisi fisik, oleh suatu penyakit, jadi terlalu emosi, peristiwa yang
menyakitkan. Seperti kehilangan, kematian.

Pembawaan, ada orang yang sangat perasa, dan ada juga yang tebal
muka (tidak sensitife)

Tergantung pada suasana hati.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang
dikatakan emosi yaitu perasaan yang sangat kuat dan tidak
terkendalikan oleh seseorang yang mana diikuti dengan perubahan
psikologis baik itu luapan kemarahan, sedih, gembira, yang tidak bisa
dikontrol oleh seseorang apabila datang dari dalam diri sendiri maupun
dari lingkungan. Emosi juga merupakan suatu gejala psiko-fisiologis

yang menimbulkan efek pada persepsi, sikap, dan tingkah laku.
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Emosi di dalam Al-Quran terkait langsung dengan perilaku

manusia meliputi beberapa macam diantaranya (Hude, 2006: 137-214)

a. Emosi senang
Emosi senang atau bahagia umumnya didefenisikan sebagai
segala sesuatu yang membuat kesenangan dalam hidup. Perasaan
senang itu meliputi cinta, puas, gembira, dan bahagia. Kondisi-
kondisi itu yang senantiasa didambakan oleh manusia. Al-Qur’an
surat Ali Imran ayat 14 menyatakan bahwa manusia umumnya
memiliki kecenderungan (predisposisi) tertarik pada lawan jenis,
senang pada keturunan, harta yang melimpah, kendaraan mewah,
dan kekayaan lainnya. Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa tidak semua orang sejalan dengan prediposisi ini. Misalnya
para Sufi atau orang-orang zuhud lebih menikmati kehidupan
dengan taqarrub ilallah atau mendekatkan diri kepada Allah dan
menjauhi urusan duniawi.
b. Emosi marah
Perilaku yang menyertai marah, mulai dari tindakan diam atau
menarik diri, hingga tindakan agresif yang bisa mencederai atau
mengancam nyawa orang lain. Pemicunya juga sangat beragam,

dari hal yang remeh hingga yang memberatkan.
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Secara general faktor kemunculan amarah bisa diklasifikasikan
kedalam dua segmen bersifat eksternal meliputi stimulus yang
datang dari luar diri kita, baik lingkungan sosial maupun alam
sekitar seperti cuaca, gangguan alam dan internal meliputi stimulus
yang datang dari dalam diri kita.

c. Emosi sedih

Banyak hal yang bisa membuat orang bisa bersedih seperti
kegagalan, kesulitan, kecelakaan, dan kematian. Manusia tampak
bahagia takala mendapat nikmat dan berduka ketika kesulitan atau
musibah menimpa. Ekspresi kesedihan biasanya ditandai
bercucuran air mata. Menangis merupakan bawaan (naluri,
gharizah) manusia yang dikaruniakan Allah sejak lahir.
Pengambaran emosi sedih di dalam Al-Quran surat An-Najm ayat
43, seperti halnya emosi-emosi lain, berbareng dengan aneka
peristiwa yang dialami manusia dalam melakukan hubungan
intrapersonal, interpersonal dan metapersonal.

Allah selalu berharap agar manusia tidak mudah bersedih,
terutama terhadap nasib-nasib orang beriman. Dengan iman yang
ada di dada, manusia seharusnya membuang jauh-jauh kesedihan
dan kekhawatiran atau ketakutan.

d. Emosi takut
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Emosi takut merupakan salah satu emosi yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, karena berperan penting dalam
mempertahankan diri dari persoalan yang bisa mengancam
kehidupan. Rasa takut akan mendorong kita untuk mengambil
tindakan yang perlu untuk menghindari bahaya yang mengancam
kelangsungan hidup. Emosi takut manusia dalam penuturan Al-
Qu’ran memiliki skala yang cukup luas. Tidak terbatas dengan
ketakutan di dunia, misalnya ketakutan pada kelaparan, kehilangan
jiwa dan harta, bencana alam, dan kematian, tapi juga ketakutan
pada kesengsaraan di akhirat. Hal ini yang menjadi pembeda yang
tegas antara orang yang beriman yang percaya dengan kehidupan
akhirat dengan yang tidak.

Implikasi dari perbedaan ini tampak dalam cara pandang
terhadap kematian. Bagi orang yang beriman, hilangnya nyawa
adalah persoalan sekunder dibanding mempertahankan keyakinan
agama (al-din).

Emosi benci

Emosi kebencian dan ketidaksenangan manusia, sebagaimana
tergambar dalam Al-Quran Al-A’raf ayat 156, umumnya
mengarahkan kepada kebencian terhadap kebenaran yang datang
dari Allah berupa wahyu itu sendiri, keharusan untuk taat, berjihad,

kematian dan berinfak.
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f.  Emosi heran dan kaget

Heran terjadinya sesuatu diluar apa yang kita bayangkan.
Sedangkan kaget bermula dari sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba.
Intensitas emosi kaget lebih besar dari pada emosi heran.
Perubahan fisiologis pada emosi kaget juga lebih tinggi, seperti
denyut jantung lebih cepat, pernapasan yang berat dan
mengakibatkan trauma.

2) Pengendalian Emosi

Pengendalian emosi sangat penting dalam kehidupan manusia,
khususnya dalam mereduksi ketegangan yang timbul akibat emosi
yang memuncak. Emosi menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan
hormonal di dalam tubuh dan memunculkan ketegangan psikis,
terutama pada emosi-emosi negatif. Al-quran surat As-Sajdah ayat 16
memberi petunjuk pada manusia agar mengendalikan emosinya guna
mengurangi  ketegangan-ketegangan  fisik dan  psikis dan

menghilangkan efek negatif.

¢. Hubungan Interpersonal

1. Pengertian Hubungan Interpersonal
Hubungan interpersonal adalah hubungan yang terdiri atas dua

orang atau lebih yang memiliki pola interaksi yang konsisten (Sarwono,
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2011:67). Senada dengan kutipan di atas, Sears
menyebutkan bahwa hubungan interpersonal adalah bila
dua orang individu menjalin hubungan, kehidupan individu
akan terjalin dengan orang lain, apa yang dilakukan oleh
yang satu akan mempengaruhi yang lain (Sears, 1998 :
237).

Proses pemenuhan kebutuhannya, manusia membentuk hubungan
dengan orang lain. Adapun kebutuhan yang dimiliki oleh manusia seperti:
kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan diperhatikan,
kebutuhan akan rasa percaya terhadap orang lain. Namun secara umum
kebutuhan tersebut dapat dikelompokkan seperti kebutuhan fisiologis
(makan, minum), kebutuhan rasa aman dan perlindungan, kebutuhan kasih
sayang, kebutuhan penghargan dari orang lain. Kebutuhan itu
mempengaruhi hubungan, karena kebutuhan kita tidak lepas dari orang
lain, karena kodrat kita sebagai makhluk sosial di mana pola interaksi
sosial (Johantara. 2010).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat
dipahami bahwa hubungan interpersonal adalah sebuah
ikatan yang terjalin erat dan saling mempengaruhi antar
dua individu atau lebih untuk mencapai tujuan bersama,

serta saling membantu dalam mengahadapi masalah.
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Hubungan interpersonal berupa komunikasi, emosi, perilaku yang terjalin
dengan manusia lain di lingkungannya. Manusia sebagai makhluk sosial

pastinya memiliki banyak kebutuhan yang harus dipenuhi.

Model Pertukaran Sosial

Model ini memandang hubungan interpersonal sebagai suatu
transaksi dagang. Orang berhubungan dengan orang lain karena
mengharapkan
sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya. Thibault dan Kelley, dua orang
pemuka dari teori ini menyimpulkan model pertukaran. Ganjaran yang
dimaksud adalah setiap akibat yang dinilai positif yang diperoleh
seseorang dari suatu hubungan. Ganjaran dapat berupa uang, penerimaan
sosial, atau dukungan terhadap nilai yang dipegangnya. Sedangkan yang
dimaksud dengan biaya adalah akibat negatif yang terjadi dalam suatu
hubungan. Biaya itu dapat berupa waktu, usaha, konflik, kecemasan, dan
keruntuhan harga diri dan kondisi-kondisi lain yang dapat menimbulkan

efek tidak menyenangkan.

Model Peranan

Model peranan menganggap hubungan interpersonal sebagai
panggung sandiwara. Disini setiap orang harus memerankan peranannya

sesuai dengan naskah yang telah dibuat oleh masyarakat. Hubungan
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interpersonal berkembang baik bila setiap individu bertindak sesuai

dengan peranannya.

Model Interaksional

Model ini memandang hubungan interpersonal sebagai suatu
sistem. Setiap sistem memiliki sifat-sifat strukural, integratif dan medan.
Semua sistem terdiri dari subsistem-subsistem yang saling tergantung dan
bertindak bersama sebagai suatu kesatuan. Selanjutnya, semua sistem
mempunyai kecenderungan untuk memelihara dan mempertahankan
kesatuan. Bila ekuilibrium dari sistem terganggu, segera akan diambil
tindakannya. Setiap hubungan interpersonal harus dilihat dari tujuan

bersama, metode komunikasi, ekspektasi dan pelaksanaan peranan.

. Tahap Hubungan Interpersonal

a. Pembentukan

Tahap ini sering disebut juga dengan tahap perkenalan. Beberapa
peneliti telah menemukan hal-hal menarik dari proses perkenalan. Fase
pertama, “fase kontak yang permulaan”, ditandai oleh usaha kedua belah
pihak untuk menangkap informasi dari reaksi kawannya. Masing-masing
pihak berusaha menggali secepatnya identitas, sikap dan nilai pihak yang
lain. Bila mereka merasa ada kesamaan, mulailah dilakukan proses

mengungkapkan diri. Pada tahap ini informasi yang dicari meliputi data
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demografis, usia, pekerjaan, tempat inggal, keadaan keluarga dan

sebagainya.

Menurut Charles (2014) informasi pada tahap perkenalan dapat
dikelompokkan pada tujuh kategori, yaitu: a) informasi demografis; b)
sikap dan pendapat (tentang orang atau objek); c) rencana yang akan
datang; d) kepribadian; e) perilaku pada masa lalu; f) orang lain; serta g)

hobi dan minat.

b. Peneguhan Hubungan

Hubungan interpersonal tidaklah bersifat statis, tetapi selalu
berubah. Untuk memelihara dan memperteguh hubungan interpersonal,
diperlukan  tindakan-tindakan  tertentu = untuk  mengembalikan
keseimbangan. Ada empat faktor penting dalam memelihara
keseimbangan ini, yaitu: a) keakraban; b) kontrol; c) respon yang tepat;
dan d) nada emosional yang tepat. Keakraban merupakan pemenuhan
kebutuhan akan kasih sayang. Hubungan interpersonal akan terperlihara
apabila kedua belah pihak sepakat tentang tingkat keakraban yang
diperlukan. Faktor kedua adalah kesepakatan tentang siapa yang akan
mengontrol siapa, dan bilamana. Jika dua orang mempunyai pendapat
yang berbeda sebelum mengambil kesimpulan, siapakah yang harus

berbicara lebih banyak, siapa yang menentukan, dan siapakah yang
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dominan. Konflik terjadi umumnya bila masing-masing ingin berkuasa,

atau idak ada pihak yang mau mengalah.

Faktor ketiga adalah ketepatan respon. Dimana, respon A harus
diikuti oleh respon yang sesuai dari B. Dalam percakapan misalnya,
pertanyaan harus disambut dengan jawaban, lelucon dengan tertawa,
permintaan keterangan dengan penjelasan. Respon ini bukan saja
berkenaan dengan pesanpesan verbal, tetapi juga pesan-pesan nonverbal.
Jika pembicaraan yang serius dijawab dengan main-main, ungkapan wajah
yang bersungguh-sungguh diterima dengan air muka yang menunjukkan
sikap tidak percaya, maka hubungan interpersonal mengalami keretakan.

Ini berarti kita sudah memberikan respon yang tidak tepat.

Faktor terakhir yang dapat memelihara hubungan interpersonal
adalah keserasian suasana emosional ketika komunikasi sedang
berlangsung. Walaupun mungkin saja terjadi interaksi antara dua orang
dengan suasana emosional yang berbeda, tetapi interaksi itu tidak akan
stabil. Besar kemungkinan salah satu pihak akan mengakhiri interaksi atau

mengubah suasana emosi.

c. Pemutusan Hubungan
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Menurut R.D. Nye dalam bukunya yang berjudul Conflict Among
Humans, setidaknya ada lima sumber konflik yang dapat menyebabkan

pemutusan hubungan, yaitu:

1. Kompetisi, dimana salah satu pihak berusaha memperoleh sesuatu
dengan
mengorbankan orang lain. Misalnya, menunjukkan kelebihan dalam

bidang tertentu dengan merendahkan orang lain.

2. Dominasi, dimana salah satu pihak berusaha mengendalikan pihak lain

sehingga orang tersebut merasakan hak-haknya dilanggar.

3. Kegagalan, dimana masing-masing berusaha menyalahkan yang lain

apabila tujuan bersama tidak tercapai.

4. Provokasi, dimana salah satu pihak terus-menerus berbuat sesuatu yang

ia ketahui menyinggung perasaan yang lain.

5. Perbedaan nilai, dimana kedua pihak tidak sepakat tentang nilai-nilai

yang mereka anut.

3. Jenis Hubungan Interpersonal

Charles (2014) Terdapat beberapa jenis hubungan interpersonal,
yaitu: a) berdasarkan jumlah individu yang terlibat; b) berdasarkan tujuan

yang ingin dicapai; c) berdasarkan jangka waktu; serta d) berdasarkan
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tingkat kedalaman atau keintiman. Hubungan interpersonal berdasarkan
jumlah individu yang terlibat, dibagi menjadi 2, yaitu hubungan diad dan
hubungan triad. Hubungan diad merupakan hubungan atara dua individu.
Kebanyakan hubungan kita dengan orang lain bersifat diadik. William
Wilmot mengemukakan beberapa ciri khas hubungan diad, dimana.setiap
hubungan diad memiliki tujuan khusus, individu dalam hubungan diad
menampilkan wajah yang berbeda dengan ‘wajah’ yang ditampilkannya
dalam hubungan diad yang lain, dan pada hubungan diad berkembang
pola komunikasi (termasuk pola berbahasa) yang unik atau khas yang akan
membedakan hubungan tersebut dengan hubungan diad yang lain.
Sedangkan hubungan friad merupakan hubungan antara tiga orang.
Hubungan triad ini memiliki ciri lebih kompleks, tingkat keintiman/
kedekatan antara individu lebih rendah, dan keputusan yang diambil lebih
didasarkan voting atau suara terbanyak (dalam hubungan diad, keputusan

diambil melalui negosiasi).

Hubungan interpersonal berdasarkan tujuan yang ingin dicapai,
dibagi menjadi 2, yaitu hubungan tugas dan hubungan sosial. Hubungan
tugas merupakan sebuah hubungan yang terbentuk karena tujuan
menyelesaikan sesuatu yang tidak dapat dikerjakan oleh individu sendirian.
Misalnya hubungan antara pasien dengan dokter, hubungan mahasiswa

dalam kelompok untuk mengerjakan tugas, dan lain-lain. Sedangkan
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hubungan sosial merupakan hubungan yang tidak terbentuk dengan tujuan
untuk menyelesaikan sesuatu. Hubungan ini terbentuk (baik secara
personal dan sosial). Sebagai contoh adalah hubungan dua sahabat dekat,

hubungan dua orang kenalan saat makan siang dan sebagianya.

Hubungan interpersonal berdasarkan jangka waktu juga dibagi
menjadi 2, yaitu hubungan jangka pendek dan hubungan jangka panjang.
Hubungan jangka pendek merupakan hubungan yang hanya berlangsung
sebentar. Misalnya hubungan antara dua orang yang saling menyapa ketika
bertemu di jalan. Sedangkan hubungan jangka panjang berlangsung dalam
waktu yang lama. Semakin lama suatu hubungan semakin banyak investasi
yang ditanam didalamnya (misalnya berupa emosi atau perasaaan, materi,
waktu, komitmen dan sebagainya). Dan karena investasi yang ditanam itu

banyak maka semakin besar usaha kita untuk mempertahankannya.

Selain ketiga jenis hubungan interpersonal yang sudah dijelaskan
diatas, masih terdapat satu lagi jenis hubungan interpersonal yang
didasarkan atas tingkat kedalaman atau keintiman, yaitu hubungan biasa
dan hubungan akrab atau intim. Hubungan biasa merupakan hubungan
yang sama sekali tidak dalam atau impersonal atau ritual. Sedangkan
hubungan akrab atau intim ditandai dengan penyingkapan diri (self-
disclosure). Makin intim suatu hubungan, makin besar kemungkinan

terjadinya penyingkapan diri tentang hal-hal yang sifatnya pribadi.
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Hubungan intim terkait dengan jangka waktu, dimana keintiman
akan tumbuh pada jangka panjang. Karena itu hubungan intim akan
cenderung dipertahankan karena investasi yang ditanamkan individu di
dalamnya dalam jangka waktu yang lama telah banyak. Hubungan ini

bersifat personal dan terbebas dari hal-hal yang ritual.

B. Tunagrahita

1. Pengertian Tunagrahita

Somantri (1996:83) menyatakan tunagrahita merupakan kondisi
dimana perkembangan kecerdasan anak tunagrahita mengalami hambatan,
sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal sebagaimana
halnya dengan manusia normal lainnya. Anak tunagrahita juga memiliki hak
dan kesempatan yang sama untuk mendapatkan sebuah informasi yang dalam
hal ini adalah informasi tentang pembinaan, baik sosial, agama dan lain
sebagainya, yang diberikan oleh seorang pembimbing. sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki.

Menurut Somantri (1996:103) Tunagrahita adalah istilah yang
digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di
bawah rata-rata. Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama yang
kecerdasannya jauh dibawah rata-rata ditandai oleh keterbatasan inteligensi

dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial. Permasalahan anak yang tidak
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mampu mengikuti sistem pengajaran klasikal mendorong pemecahan masalah
ini secara tuntas dengan latar belakang masalah.
Ada beberapa karakteristik umum karakteristik umum tunagrahita
yang dapat kita pelajari, yaitu: (Somantri, 1996:105-106)
1. Keterbatasan Inteligensi
Inteligensi merupakan fungsi yang kompleks dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-keterampilan
menyesuiakan diri dengan masalah-masalah dan situasi kehidupan baru,
belajar dari pengalaman masa lalu, berfikir abstrak, kreatif, dapat menilai

secara kritis da kemampuan untuk merencanakan masa depan.

2. Keterbatasan sosial
Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih muda
usianya, ketergantungan terhadap orangtua sangat besar, tidak mampu
memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana, sehingga mereka harus
selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah di pengaruhi dan
cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya.

3. Keterbatasan fungsi-fugsi metal lainnya
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa. Mereka
bukannya mengalami kerusakan artikulasi, akan tetapi pusat pengolahan
(perbendaharaan kata) yang kurang berfungsi sebagaimana mestinya.

Karena alasan itu mereka membutuhkan kata-kata konkret yang sering
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didengarnya. Selain itu perbedaan dan persamaan harus ditunjukkan secara
berulang-ulang.
2. Klasifikasi Anak Tunagrahita
Pengelompokan pada umumnya didasarkan pada taraf inteligensinya,
kemampuan inteligensi anak: (Somantri, 1996:106-108)
a. Tunagrahita Ringan
Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil. Kelompok ini
memiliki IQ antara 68-55 Binet, sedangkan menurut Skala Weschler (WISC)
memiliki 1Q 69-55. Mereka masih dapat belajar membaca, menulis dan

berhitung sederhana.

b. Tunagrahita Sedang

Anak Tunagrahita sedang disebut imbisil, kelompok ini memiliki IQ
51-36 pada Skala Weschler (WISC) anak terbelakangan mental sedang bisa
mencapai perkembangan MA sampai kurang lebih 7 tahun. Mereka dapat
didik mengurus dirinya sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya.
c. Tunagrahita Berat

kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini
dapat dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat dan sangat berat.
Tunagrahita berat severe memiliki 1Q antara 32-20 menurut sekala Binet dan
antara 39-25 menurut Skala Weschler (WISC). Tunagrahita sangat berat

profound memiliki IQ dibawah 19 menurut Skala Binet dan IQ dibawah 24
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menurut Skala Weschler (WISC). Kemampuan mental atau MA maksimal

yang dapat dicapai kurang dari tiga tahun.



